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ABSTRACT

Macro and micronutrients are needed by plants for the growth and development of plants. The problem that occurs mainly in
Inceptisols is the low level of soil fertility. The nutrient content in the soil must be following plant needs. If it is too little, the plant
will experience deficiency. Conversely, excess of a nutrient causes plants to experience toxicity. This experiment aims to determine
the effect of boron and N, P, K fertilizer applications on soil B-total, B-uptake, and shallot yields on Inceptisols Jatinangor, and to
obtain the treatment dose that gives the highest results. This experiment was conducted at the Experimental Land of the Faculty of
Agriculture, University of Padjadjaran, Jatinangor, Sumedang Regency, West Java, which is located at an altitude of 794 m above sea
level. This experiment used the Completely Randomized Block Design (CRBD) method, consisting of 10 treatments and replicated
three times, namely Control; N, P, K; %2 Boron + % N, P, K; % Boron + % N, P, K; 1 Boron + % N, P, K; 1% Boron + % N, P, K; %
Boron+ 1 N, P, K; %2 Boron + 1 N, P, K; 1 Boron + 1 N, P, K; and 1% Boron + 1 N, P, K. The results of the experiment showed that
the treatment of 1 Boron + 1 N, P, K gave the best effect on increasing soil B-total, B-uptake, and shallot yield (number of bulbs per
plant, bulb diameter, wet weight of bulbs per plant, and wet weight of bulbs per hectare) with the results respectively of 801.74 ppm;
0.59 mg plant; 10.7 bulbs per plant; 43.0 mm; 74.9 g per plant; and 15.11 Mg ha*.

Key words: shallot, Boron fertilizer, N, P, K fertilizer, inceptisols.

ABSTRAK

Makro dan mikronutrien dibutuhkan oleh tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Masalah yang terjadi
terutama pada Inceptisols adalah rendahnya tingkat kesuburan tanah. Kandungan nutrisi dalam tanah harus sesuai dengan kebutuhan
tanaman. Jika terlalu sedikit, tanaman akan mengalami kekurangan, sebaliknya, kelebihan nutrisi menyebabkan tanaman mengalami
toksisitas. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh aplikasi pupuk Boron dan N, P, K terhadap B-total tanah, penyerapan
B, dan hasil bawang merah pada Inceptisols Jatinangor, serta untuk memperoleh dosis perlakuan yang memberikan hasil tertinggi.
Penelitian ini dilakukan di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran, Jatinangor, Kabupaten Sumedang, Jawa
Barat, yang terletak pada ketinggian 794 m di atas permukaan laut. Eksperimen ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap
Blok (RALB), yang terdiri atas 10 perlakuan dan diulang tiga kali, yaitu Kontrol; N, P, K; %2 Boron + % N, P, K; % Boron + % N, P,
K; 1 Boron + % N, P, K; 1%2 Boron + % N, P, K; % Boron + 1 N, P, K; 3% Boron + 1 N, P, K; 1 Boron + 1 N, P, K; dan 1% Boron + 1
N, P, K. Hasil percobaan menunjukkan bahwa perlakuan 1 Boron + 1 N, P, K memberikan efek terbaik dalam meningkatkan B-total
tanah, penyerapan B, dan hasil bawang merah (jumlah umbi per tanaman, diameter umbi, berat basah umbi per tanaman, dan berat
basah umbi per hektar) dengan hasil masing-masing 801,74 ppm; 0,59 mg per tanaman; 10,7 umbi per tanaman; 43,0 mm; 74,9 g per
tanaman; dan 15,11 Mg ha™.

Kata kunci: bawang merah, pupuk Boron, pupuk N, P, K, inceptisol.
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PENDAHULUAN

Luas wilayah daratan Indonesia + 190,5 juta ha, luas Inceptisols hampir %: luas daratan Indonesia yang tersebar di
Papua (15,49 juta ha), Kalimantan Timur (6,12 juta ha), Kalimantan Tengah (4,21 juta ha), dan Maluku (4 juta ha) dan
sisanya tersebar dengan luasan yang kecil di berbagai wilayah (Hakim 2019). Berdasarkan luasnya, maka Inceptisols
memiliki potensi yang cukup besar untuk dimanfaatkan sebagai lahan pertanian, namun tanah tersebut memiliki
beberapa kendala (Swanda et al. 2015).

Karakteristik Inceptisols yaitu memiliki lapisan solum tanah setebal 1,5-10 m di atas bahan induk, pH 4,5-6,5
(tanah masam sampai agak masam), kejenuhan basa dari rendah sampai sedang, umumnya bertekstur liat, strukturnya
remah dan konsistensi gembur (Yuniarti et al. 2018). Kandungan Boron dalam tanah sekitar 2-300 ppm, umumnya <80
ppm, tetapi Boron yang tersedia bagi tanaman hanya <5% (Havlin et al. 2005). Reaksi tanah yang cenderung masam
pada umumnya memiliki kesuburan alami yang rendah sehingga pemupukan dibutuhkan untuk meningkatkan kesuburan
(Valentiah et al. 2015).

Salah satu komoditas hortikultura yang banyak diminati adalah bawang merah. Bawang merah merupakan
komoditas hortikultura yang strategis, berperan penting dalam ketahanan pangan dan ekonomi masyarakat. Hampir
setiap rumah tangga menggunakan bawang merah sebagai campuran bumbu masakan, sehingga permintaan konsumsi
dalam negeri cukup tinggi. Sejak tahun 2017-2022 konsumsi bawang merah di Indonesia rata-rata mengalami
peningkatan sebesar 6,73%, namun demikian meski terjadi tren peningkatan di tahun 2022, produksi bawang merah di
Indonesia mengalami penurunan sebesar 1,51% dari tahun 2021 (BPS 2022). Sampai saat ini, produksi bawang merah di
Indonesia belum dapat mengimbangi konsumsi masyarakat yang terus meningkat dari waktu ke waktu.

Potensi produksi bawang merah di Indonesia belum optimal, yang disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu adanya
serangan organisme pengganggu tanaman, perubahan iklim mikro, bibit yang kurang baik, cara tanam, dan pemupukan
yang tidak tepat (Sudaryono 2017). Bibit berkualitas termasuk salah satu faktor yang berpengaruh terhadap peningkatan
produktivitas bawang merah dengan menggunakan varietas unggul berdaya hasil tinggi yang bebas hama, patogen, dan
berlabel (kualitas terjamin). Penggunaan varietas berdaya hasil tinggi adalah salah satu pendekatan yang dapat ditempuh
untuk memacu peningkatan produktivitas bawang merah di dataran rendah. Varietas bawang merah yang telah dilepas
sudah lebih dari 15, salah satunya adalah Varietas Batu ljo dengan potensi hasil tinggi, daya adaptasi luas, dan dapat
ditanam pada dataran rendah (Rahman et al. 2016). Kondisi tanah, jenis varietas, serta pupuk yang digunakan merupakan
faktor produksi yang berpengaruh dalam peningkatan kuantitas serta kualitas tanaman bawang merah (Afrilliana 2017).

Pertumbuhan dan hasil tanaman, selain dipengaruhi oleh genetik tanaman, juga dipengaruhi oleh lingkungan
tumbuhnya, salah satunya adalah tingkat kesuburan tanah. Kesuburan tanah sangat ditentukan dari kandungan hara
makro dan mikro di dalam tanah (Azurianti et al. 2022). Pupuk yang umumnya digunakan untuk memenuhi kebutuhan
hara makro tanaman, diantaranya Urea (sumber N), SP-36 (sumber P), dan KCI (sumber K). Akan tetapi, untuk
memperoleh pertumbuhan serta hasil tanaman dengan kualitas yang optimal, pemupukan berimbang dengan pemberian
hara mikro harus dilakukan, dan tidak berfokus hanya pada pemenuhan kebutuhan unsur hara makro saja. Menurut
Sudaryono (2017), pada tanah dengan tingkat kemasaman (pH) rendah dapat mengakibatkan kekurangan unsur hara
mikro, sehingga perlu penambahan unsur hara mikro dalam jumlah atau dosis yang tepat.

Salah satu unsur hara mikro yang sangat dibutuhkan tanaman adalah Boron (B). Ketersediaan Boron dalam tanah
berbentuk ion borat hidrat B(OH)*, diserap tanaman dalam bentuk asam borat (H3BO3) dan boron yang tersedia bagi
tanaman sebesar 5% dari total B dalam tanah (Nurani et al. 2020). Boron dalam bentuk Hz;BOs merupakan unsur
penyusun klorofil yang berfungsi bagi fotosintesis, pembentukan pati, dan sintesis protein yang mempengaruhi
perkembangan dan pemanjangan sel (Debnath et al. 2018). Boron berperan penting dalam sintesis protein dan
peningkatan kandungan protein tanaman, yang mempengaruhi stabilitas dinding sel dan keteguhan membran plasma
(Qamar et al. 2016). Peran Boron dalam tanah dapat merangsang pembungaan dan pembentukan umbi bawang merah
dikarenakan Boron merupakan unsur mikro yang berhubungan dengan metabolisme hormon auksin (Amanullah et al.
2010). Pengaplikasian Boron dapat membantu penyerapan dan transport fotosintat yang lebih baik pada tanaman.
Pemberian Boron sebelum fase pembungaan akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan bawang merah
yaitu meningkatkan tinggi tanaman dan perbanyakan umbi (Cahyanti 2022). Menurut Misra & Patil (1987), unsur B
dapat meningkatkan bobot benih dengan merangsang proses-proses fisiologis selama fase reproduksi, terutama proses
perkecambahan serbuk sari dan pemanjangan tabung serbuk sari. Semakin tinggi dosis B, maka semakin tinggi bobot
benih per plot. Kebutuhan boron dalam budidaya bawang merah sangat penting. Apabila terjadi kekurangan unsur hara
tersebut maka akan mengakibatkan rendahnya pertumbuhan dan produksi tanaman. Bawang membutuhkan Boron dalam
jumlah 29-50 ppm (Tinto 2022).

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh aplikasi pupuk Boron dan N, P, K terhadap B-total tanah,
serapan B, dan hasil bawang merah pada Inceptisols Jatinangor, dan untuk mendapatkan dosis perlakuan dari aplikasi
pupuk boron dan N, P, K yang memberikan hasil bawang merah terbaik.
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BAHAN DAN METODE

Waktu dan Lokasi

Percobaan ini dilaksanakan dari bulan Desember 2023 sampai April 2024 di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian,
Universitas Padjadjaran, Jatinangor, Kabupaten Sumedang, Jawa Barat yang berada pada ketinggian 794 m di atas
permukaan laut. Analisis tanah dan tanaman dilakukan di Laboratorium Kimia Tanah dan Nutrisi Tanaman, Fakultas
Pertanian, Universitas Padjadjaran.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah media tanam berupa Inceptisols, bibit bawang merah Varietas Batu ljo, pupuk Boron,
Urea, SP-36, KCI, dan ZA, serta bahan-bahan kimia yang digunakan untuk menganalisis B-total tanah dan serapan B, yaitu
HNO3, HCIO4, H3BOs3, akuades, serta bahan kimia lainnya.

Alat yang digunakan terdiri atas dua bagian, yaitu peralatan lapangan berupa ajir, alat pemotong (cutter), sekop
kecil, plastik, map kertas, dan peralatan laboratorium berupa neraca analitik, tabung digestion & blok digestion, pengocok
tabung, tabung reaksi, dispenser, dan spektrofotometer, serta alat-alat laboratorium lainnya.

Rancangan Percobaan
Percobaan ini dilaksanakan dengan menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK), terdiri atas 10

kombinasi perlakuan dan diulang sebanyak tiga kali. Rancangan perlakuan yaitu sebagai berikut:

A = Kontrol (tanpa pemupukan)

B =N, P, K Standar (150 kg ha'ZA, 150 kg ha* Urea, 185 kg ha'* SP-36, dan 100 kg ha* KCI)

C =% Boron + % N, P, K Standar (3 kg ha® Boron, 112,5 kg ha™ ZA, 112,5 kg ha* Urea, 138,75 kg ha* SP-36, dan 75 kg ha™*
KCl)

D =% Boron + % N, P, K Standar (4,5 kg ha™* Boron, 112,5 kg ha! ZA, 112,5 kg ha* Urea, 138,75 kg ha* SP-36, dan 75 kg ha’
KCI)

E =1 Boron + 3% N, P, K Standar (6 kg ha® Boron, 112,5 kg ha! ZA, 112,5 kg ha* Urea, 138,75 kg ha* SP-36, dan 75 kg ha'
KCI)

F = 1% Boron + % N, P, K Standar (9 kg ha* Boron, 112,5 kg ha! ZA, 112,5 kg ha* Urea, 138,75 kg ha™ SP-36, dan 75 kg ha
KCI)

G =% Boron+ 1 N, P, K Standar (3 kg ha™* Boron, 150 kg ha* ZA, 150 kg ha™ Urea, 185 kg ha™ SP-36, dan 100 kg ha™* KCI)

H =3 Boron + 1 N, P, K Standar (4,5 kg ha* Boron, 150 kg ha ZA, 150 kg ha* Urea, 185 kg ha* SP-36, dan 100 kg ha* KCI)

I=1Boron + 1N, P, K Standar (6 kg ha™ Boron, 150 kg ha* ZA, 150 kg ha'* Urea, 185 kg ha* SP-36, dan 100 kg ha* KCI)

J=1%Boron + 1 N, P, K Standar (9 kg ha Boron, 150 kg ha* ZA, 150 kg ha'* Urea, 185 kg ha* SP-36, dan 100 kg ha* KCI)

Keterangan :

a. Kontrol adalah perlakuan tanpa pupuk pemupukan.

b. Pupuk N, P, K Standar adalah perlakuan pupuk tunggal anorganik dosis anjuran Balai Penelitian Tanah (2021) untuk
bawang merah di Kabupaten Sumedang (150 kg ha* ZA, 150 kg ha* Urea, 185 kg ha* SP-36, dan 100 kg ha* KCI).

c. Perlakuan dosis pupuk Boron diberikan sesuai dengan dosis anjuran Sudaryono (2017) untuk bawang merah 6 kg ha™.

Tahapan Pelaksanaan Percobaan

Pelaksanaan percobaan merupakan rangkaian dari kegiatan di lapangan maupun di laboratorium. Kegiatan di
lapangan dimulai dari mempersiapkan media tanam, penanaman, pemeliharaan, pengaplikasian pupuk, hingga panen.
Kegiatan di laboratorium dilakukan dari mulai analisis tanah awal sampai dengan menguji hasil percobaan di lapangan
berupa serapan hara di dalam tanah dan serapan hara pada tanaman.

Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan terdiri atas: (1) data utama: kandungan B-total tanah pada vegetatif maksimum, serapan
B tanaman pada vegetatif maksimum, komponen hasil dan bobot basah hasil tanaman; dan (2) data penunjang: hasil
analisis tanah awal Inceptisols Jatinangor, gejala defisiensi hara secara visual.

Analisis Data

Data hasil percobaan diuji dengan uji F. Selanjutnya, untuk mengetahui perbedaan nilai rata-rata antar perlakuan
dilakukan uji lanjutan dengan menggunakan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.
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HASIL DAN DISKUSI

Analisis Tanah Awal

Berdasarkan hasil analisis tanah awal dan kriteria status unsur hara dari PPT Bogor menunjukkan bahwa
Inceptisols asal Jatinangor di lokasi percobaan memiliki pH H,O 6,67 (netral); pH KCI 5,69; C-organik 2,81% (sedang);
N-total 0,29% (sedang); C/N rasio 10 (rendah); P,O5 HCI 25% 95,33 mg.100g™ (sangat tinggi); P,Os Olsen 88,87 ppm
P (sangat tinggi); KO HCI 25% 81,60 mg.100g*! (sangat tinggi); K-dd 2,01 cmol.kg? (sangat tinggi); Na-dd 0,60
cmol.kg? (sedang); Ca-dd 12,83 cmol.kg? (tinggi); Mg-dd 7,13 cmol.kg? (tinggi); KTK 33,10 cmol.kg? (tinggi);
kejenuhan basa 68,23% (tinggi); tekstur liat berdebu dengan komposisi fraksi pasir 20%, debu 54%, dan liat 26%;
kandungan B dalam tanah menunjukkan hasil 60,05 ppm yang tergolong sedang (Balai Pengujian Standar Instrumen
Tanah dan Pupuk 2023).

Analisis Pupuk Kandang

Berdasarkan hasil analisis pupuk kandang menunjukkan bahwa pupuk kandang yang digunakan pada saat oleh
tanah sebagai pupuk dasar pada percobaan ini memiliki kandungan 34,45% C-organik; C/N rasio 25; 16,56% kadar air;
pH 8,00; 1,39% N-total; 2,93% P.Os; 0,42% K,0; dan 62,13 ppm Boron.

Kandungan B-Total Tanah

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk Boron dan NPK berpengaruh nyata
terhadap kandungan B-total dalam tanah. Hasil analisis laboratorium kandungan B-total dari pengambilan sampel tanah
pada saat tanaman berumur 35 HST disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengaruh pupuk Boron dan pupuk N, P, K terhadap kandungan B-total tanah

Kode Perlakuan B-total (ppm)
A Kontrol 570,852
B 1 Dosis pupuk N, P, K Standar 710,30
C % Boron + % N, P, K Standar 75352 b
D ¥, Boron + % N, P, K Standar 776,02
E 1 Boron + % N, P, K Standar 817,73 te
F 1% Boron + % N, P, K Standar 829,40
G % Boron+ 1 N, P, K Standar 755,25 be
H % Boron + 1 N, P, K Standar 784,21 cte
| 1 Boron +1N, P, K Standar 801,74 cte
J 1% Boron +1 N, P, K Standar 83524 ¢

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada
taraf nyata 5%.

Hasil uji DMRT 5% menunjukkan bahwa pada perlakuan pemupukan B, C, D, E, F, G, H, |, dan J berbeda nyata
dibandingkan dengan perlakuan A (kontrol). Kombinasi perlakuan menghasilkan kandungan B-tanah yang lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan A. Kandungan B-tanah paling tinggi dihasilkan pada perlakuan J yaitu 835,24 ppm,
sedangkan yang paling sedikit dihasilkan pada perlakuan A (kontrol) yaitu 570,85 ppm. Perlakuan J menunjukkan
kandungan B-tanah paling banyak, namun kandungan B-tanah tersebut berbeda tidak nyata dengan perlakuan E, F, H
dan I. Secara umum hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian berbagai kombinasi pupuk Boron dengan pupuk
N,P,K menghasilkan kandungan B-tanah yang lebih banyak dibandingkan dengan perlakuan A dan perlakuan B.
Bertambahnya dosis pupuk Boron yang diberikan diikuti dengan bertambahnya kandungan B-tanah. Hal ini
menunjukkan bahwa aplikasi pupuk boron berpengaruh nyata terhadap kandungan B-total tanah. Seperti dinyatakan
oleh Solichin & Badrudin (2020) bahwa seiring penambahan dosis pupuk boron, B-total tanah juga meningkat. Namun
kandungan B-total tanah yang lebih besar tidak menjamin serapan B oleh yang lebih besar pula.

Serapan B tanaman

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk Boron dan N.P,K berpengaruh nyata
terhadap serapan B-tanaman. Hasil analisis laboratorium serapan B-tanaman disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Pengaruh pupuk Boron dan pupuk N, P, K terhadap serapan B-tanaman

Kode Perlakuan Serapan B (mg per tanaman)
A Kontrol 0,26
B 1 Dosis pupuk N, P, K Standar 0,30
C % Boron + ¥ N, P, K Standar 0,39 b
D ¥ Boron + % N, P, K Standar 0,45
E 1 Boron + % N, P, K Standar 0,54 %
F 1% Boron + ¥ N, P, K Standar 0,38
G % Boron+ 1 N, P, K Standar 0,40 b
H % Boron + 1 N, P, K Standar 0,44
| 1 Boron +1N, P, K Standar 0,59¢
J 1% Boron +1 N, P, K Standar 0,39

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada
taraf nyata 5%.

Hasil uji DMRT 5% menunjukkan bahwa pada perlakuan pemupukan C, D, E, F, G, H, I, dan J berbeda nyata
dibandingkan dengan perlakuan A (kontrol) dan B. Perlakuan B berbeda tidak nyata dibandingkan dengan perlakuan A.
Perlakuan kombinasi pupuk Boron dengan pupuk N,P,K Standar menghasilkan serapan B-tanaman yang lebih banyak
dibandingkan dengan perlakuan A dan B. Serapan B-tanaman paling banyak dihasilkan pada perlakuan | yaitu 0,59 mg
per tanaman, sedangkan yang paling sedikit dihasilkan pada perlakuan A yaitu 0,26 mg per tanaman.

Secara umum hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian berbagai kombinasi pupuk Boron dengan pupuk
N,P,K menghasilkan serapan B-tanaman yang lebih banyak dibandingkan dengan perlakuan A dan perlakuan B. Hal ini
menunjukkan bahwa aplikasi pupuk Boron berpengaruh nyata terhadap kandungan serapan B-tanaman. Hal ini
disebabkan dengan pemberian pupuk Boron mampu meningkatkan kandungan B-tanah selanjutnya dapat meningkatkan
serapan B oleh tanaman. Jika dikaitkan dengan kandungan B-tanah, bertambahnya dosis pupuk Boron yang diberikan
diikuti dengan bertambahnya kandungan B-tanah, namun pada serapan B-tanaman tidak berbanding lurus dengan
kandungan B-tanah. Serapan B-tanaman lebih banyak pada perlakuan %2 sampai 1 dosis pupuk Boron, bila dosis pupuk
Boron ditingkatkan menjadi 1% diikuti dengan menurunnya serapan B-tanaman. Hal ini mengindikasikan adanya
toksisitas Boron di dalam tanah. Unsur hara di dalam tanah harus sesuai dengan kebutuhan hara tanaman. Jika kelebihan
unsur hara akan menimbulkan keracunan atau toksisitas (Pane & Ginting 2023). Aplikasi dosis pupuk yang lebih tinggi
pada dosis tertentu, tidak mempengaruhi peningkatan serapan hara tanaman (Sumarni et al. 2012).

Hasil Bawang Merah

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk Boron dan N.P,K berpengaruh nyata
terhadap jumlah buah per tanaman, diameter buah, bobot buah per tanaman, dan produksi buah tanaman tomat. Hasil
penelitian pengaruh pupuk Boron dan pupuk N,P,K terhadap komponen hasil dan produksi tanaman tomat disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Pengaruh pupuk Boron dan pupuk N, P, K terhadap komponen hasil dan produksi tanaman bawang merah pada Inceptisol
Jatinangor

Perlakuan Jumlah Umbi Diameter Umbi Bobot Basah per Bobot Basah per Hektar
Tanaman
(umbi) (mm) (g per tanaman) (Mg ha™h)

A Kontrol 5,1a 22,1a 32,0a 8,67 a

B N,P KStd 6,5 ab 24,8 ab 48,8b 10,73 ab

C Y% Boron+%N,P, K Std 7,5 be 27,0 be 57,4 be 11,55b

D % Boron+%N,P, K Std 8,1 bc 28,5 bed 58,4 be 11,81b

E 1Boron+%N,P K Std 8,8¢ 32,1d 62,0 be 12,771

F 1% Boron+%N,P, K Std 7,3 bc 27,4 be 52,1b 11,92 b

G % Boron+ I N, P, K Std 8,0 bc 28,3 bed 56,7 be 11,76 b

H % Boron+1N,P,KStd 8,2 bc 30,8 cd 60,3 be 12,17b

I 1Boron +1N,P,KStd 10,7d 430e 74,9 ¢ 15,11 ¢

J 1%Boron+1N,P KStd 8,1 bc 26,3b 52,40 11,10 b

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata 5%.
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Berdasarkan hasil uji DMRT taraf 5% bahwa pengaruh pemberian pupuk Boron yang dikombinasikan
dengan pupuk N, P, K terhadap jumlah umbi per tanaman, diameter umbi, bobot umbi per petak dan produksi
umbi secara umum menunjukkan bahwa pada perlakuan C, D, E F, G. H, I, dan J berbeda nyata dibandingkan
dengan perlakuan A (kontrol), sedangkan perlakuan B berbeda tidak nyata. ~Pemberian perlakuan berbagai dosis
pemupukan Boron yang dikombinasikan dengan pupuk N, P, K menghasilkan jumlah umbi per tanaman yang
lebih banyak, diameter umbi yang lebih besar, bobot umbi per petak yang lebih besar dan produksi umbi yang
lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan A (kontrol) dan perlakuan B. Perlakuan 1 dosis pupuk Boron yang
dikombinasikan dengan berbagai dosis pupuk N, P, K menghasilkan produksi buah yang lebih tinggi dibandingkan
dengan kombinasi perlakuan lainnya. Produksi umbi bawang merah paling tinggi dihasilkan pada perlakuan I
yaitu 15,11 Mg ha't, diikuti perlakuan E yaitu 12,77 Mg ha, dan yang paling rendah pada perlakuan A (kontrol)
yaitu sebesar 8,67 Mg ha™. Selanjutnya bila dosis pupuk Boron ditingkatkan menjadi 1% dosis diikuti dengan
menurun komponen hasil dan produksi umbi bawang merah. Hal ini disebabkan dengan perlakuan 1 dosis pupuk
Boron + 1 dosis N, P, K Standar sudah mencukupi unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Seperti dinyatakan oleh
Tinto (2022) bahwa kebutuhan unsur B dalam budidaya bawang merah sangat penting. Hasil penelitian yang
dilaporkan Rosliani et al. (2018), bahwa pemberian Boron dengan dosis 1-4 kg ha™ dapat meningkatkan jumlah
umbi bawang merah dengan kisaran 3,4-3,6 umbi per rumpun, lebih banyak dibandingkan umbi yang dihasilkan
tanaman kontrol sebanyak 2,9 umbi per rumpun. Peningkatan tersebut diikuti oleh peningkatan jumlah bunga per
umbi dan jumlah buah per umbi yang masing-masing meningkat sekitar 8,8-11,2% (9-14 bunga per umbi) dan
14,1-23,9% (sekitar 7,4-12,5 buah per umbi) daripada kontrol. Hasil penelitian lain yang dilaporkan oleh Siahaan
et al. (2015) bahwa pemberian pupuk Boron dengan dosis 3 kg ha? menghasilkan rataan bobot biji per umbi
tertinggi vaitu sebesar 0,79 g dan peningkatan dosis Boron menunjukkan peningkatan persentase tanaman
berbunga dengan hasil tertinggi diperoleh pada pemberian 4,5 kg ha* yaitu 34,75%.

Rendahnya hasil bawang merah pada perlakuan A (kontrol) disebabkan terjadi kekurangan unsur hara
tersebut, dinyatakan oleh Wiraatmaja (2017) bahwa tanaman yang mengalami kekurangan atau gejala defisiensi
unsur hara B menyebabkan pertumbuhan pada jaringan meristematik tanaman terhambat. Selanjutnya Wahyudi
(2013) menyatakan bahwa tanaman yang defisiensi unsur hara B dapat menghambat pertumbuhan tanaman.
Sedangkan rendahnya hasil tanaman bawang merah pada perlakuan F dan J disebabkan kelebihan unsur hara B.
Jika tanaman kelebihan unsur hara B, justru bersifat racun (toksisitas) dan akan menghambat pertumbuhan
tanaman. Rentang antara defisiensi dan toksisitas boron begitu sempit. Oleh karena itu, pengaplikasian pupuk
Boron harus tepat baik cara apikasi maupun dosisnya. Seperti dinyatakan oleh Solichin & Badrudin (2020)
toksisitas dapat mengakibatkan pertumbuhan terhambat dan dampak dari terhambatnya pertumbuhan adalah
perkembangan bobot umbi yang terhambat pula. Untung (2001) bahwa kelebihan unsur B menyebabkan ujung
daun kuning dan diikuti nekrosis di tempat tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil percobaan dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Aplikasi pupuk Boron dan N, P, K berpengaruh terhadap peningkatan B-total tanah, serapan B, dan hasil bawang
merah pada Inceptisols Jatinangor
2. Perlakuan 1 dosis Boron + 1 dosis N, P, K merupakan perlakuan terbaik dalam meningkatkan hasil hasil tanaman
bawang merah (Allium ascalonicum L.) pada Inceptisols Jatinangor dengan jumlah umbi per tanaman, diameter
umbi, bobot basah umbi per tanaman, dan bobot basah umbi per hektar, masing-masing hasil adalah 10,7 umbi;
43,0 mm; 74,9 g; dan 15,11 Mg ha™.
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